BAB I.

PENDAHULUAN

asalah

ah% satu bidang%dan gerkembang di negara

1.1 Latar Belakang M

remaja sa gat coCo UUk mengembangkabbakat an petensi individu yang
berprestasi. N ' M E

g=eHgEmari oleh masyarakat adalah sepak

menyamai kepopuleran olahraga ini. Sampai saat ini permainan sepak bola

telah mengalami banyak perubahan, dari permainan yang primitive dan
sederhana sampai menjadi permainan sepak bola modern seperti sekarang ini.
Sepak bola tidak hanya diterima di kalangan anak-anak, namun juga di
kalangan remaja dan dewasa baik itu dari lapisan masyarakat ekonomi bawah,

menengah bahkan atas menggemari permainan sepak bola.



Sepak bola merupakan olahraga permainan yang banyak digemari dan
populer di Indonesia bahkan dunia, baik dari kalangan anak-anak, remaja

sampai dewasa. Sepak bola adalah permainan yang dimainkan oleh dua
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contirollring, heading dan shooting. Namun, dalam permainan sepak bola
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teknik yang menjadi salah satu penentu kemenangan adalah teknik shooting,
semakin baik teknik shooting seorang pemain maka peluang untuk
menciptakan gol lebih besar. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata statistik
pertandingan pada klub — klub Internasional. Tim yang memenangkan

pertandingan adalah tim yang lebih dominan melakukan shooting ke gawang



Saat pertandingan final Champions League musim 2019/2021 antara
PSG vs Bayern Munchen, pada pertandingan tersebut Bayern Munchen

memenangkan pertandingan dengan skor 0-1. Dan jika dilihat dari statistik

jugnlah shooting dibanding PSG,

pertandingannya Baye unchen unggu
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Dari tes pendahuluan yang dilakukan kepada 16 pemain, belum ada
satupun pemain yang mendapat hasil pada kategori baik, rata-rata
mendapatkan hasil kurang dan sedang. Oleh karena itu peneliti

menyimpulkan bahwa kemampuan teknik shooting siswa SSB Tunas Baru



usia 13 - 15 tahun masih perlu ditingkatkan lagi agar kemampuan shooting
menjadi lebih baik sehingga dapat menciptakan gol dengan maksimal.

Untuk memecahkan masalah tersebut peneliti berinisiatif untuk

menggunakan latih ooting after a ass dan latihan shooting after
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perrﬁaihan sepak bola, maka dari itu perlu dilakukan peningkatan. Dalam
melakukan peningkatan hasil shooting, perlu penggunaan metode yang
dipakai untuk penyajian latihan. Maka untuk meningkatkan efektivitas latihan
menjadi masalah yang harus ditemukan lagi pemecahannya. Dalam rangka
mencari jawaban untuk meningkatkan hasil shooting, peneliti mencoba

melakukan penelitian tentang ‘“Perbedaan Pengaruh Latihan Shooting After A



Back Pass dengan Latihan Shooting After Receiving terhadap Peningkatan
Hasil Shooting pada Siswa Sekolah Sepak Bola (SSB) Tunas Baru Tahun

2021
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1.3 Pembatasan Masalah
Untuk menghindari meluasnya masalah dan untuk mempermudah
peneliti melakukan penelitian, peneliti perlu membatasi masalah. Adapun

masalah yang akan diteliti adalah tentang: manakah yang lebih besar



pengaruhnya antara latihan shooting after a back pass dan latihan shooting
after receiving terhadap hasil shooting siswa Sekolah Sepak Bola Tunas Baru

tahun 2021.

1.4 Rumusan Masala

2. Untuk mengetahui pengaruh latihan shooting after receiving terhadap
hasil shooting siswa SSB Tunas Baru tahun 2021.

3. Untuk mengetahui pengaruh latihan mana yang lebih besar antara latihan
shooting after a back pass dan latihan shooting after receiving terhadap

hasil shooting siswa SSB Tunas Baru tahun 2021.



1.6 Kegunaan Hasil Penelitian

Setelah peneliti mengetahui dan menemukan hasil penelitian, maka

sangat diharapkan dapat bermanfaat untuk :
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